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The Influence Of Education Background And Accounting Knowledge 
On The Utilization Of Regional Financial Statements 
At Regional Financial Agency West Sumatera

Swesty Flowerina; Rina Asmeri; Delory Nancy Meyla
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Ekasakti

ABSTRAK
Penelitian ini mengguanakan teori latar belakang pendidikan merupakan pengalaman seseorang yang telah diperoleh dari suatu program pembelajaran. Pengetahuan akuntansi adalah separangka ilmu tentang sistem informasi yang menghasilkan laporan keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentinga mengenai aktifitas ekonomi dan kondisi perusahaan tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh latar belakang pendidikan dan pengetahuan akuntansi terhadap pemanfaatan laporan keuangan daerah  pada badan keuangan daerah  provinsi sumatera barat baik secara parsial maupun secara simultan. Variabel yang digunakan yakni latar belakang pendidikan dan pengetahuan akuntansi dan pemanfaatan laporan keuangan. Jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan spss 23 dan pengolahan data menggunakan model regresi linier berganda.Hasil penelitian didapatkan besarnya koefisien determinasi  ditunjukkan oleh angka adjusted r square yaitu sebesar 0,762. Hal  ini  berarti  76,2  %  variasi  perubahan  pemanfaatan laporan keuangan dijelaskan  oleh  variasi perubahan  faktor-faktor latar belakang pendidikan dan pengetahuan akuntansi. Sementara sisanya sebesar 35,7 % diterangkan oleh faktor lain diluar kedua variabel. Sedangkan secara bersamaan latar belakang pendidikan dan pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap  pemanfaatan laporan keuangan
Kata kunci : latar belakang pendidikan dan pengetahuan akuntansi dan pemanfaatan laporan keuangan

ABSTRACT
	This study uses the theory of educational background as a person's experience that has been obtained from a learning program. Accounting knowledge is a half knowledge of information systems that produce financial reports to interested parties regarding economic activities and company conditions. The purpose of this research is to find out how the influence of educational background and accounting knowledge on the use of regional financial statements in regional financial institutions in the province of Sumatra. west both partially and simultaneously. The variables used are educational background and accounting knowledge and the use of financial statements. This type of quantitative descriptive research using spss 23 and data processing using multiple linear regression models. The results showed the magnitude of the coefficient of determination is indicated by the adjusted r square number that is equal to 0.762. This means that 76.2% of the variation in changes in the use of financial statements is explained by variations in changes in educational background factors and accounting knowledge. While the remaining 35.7% is explained by other factors outside the two variables. While at the same time educational background and accounting knowledge influence the use of financial statements
Keywords:Educational background and accounting knowledge and the use of financial statements

PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan media bagi sebuah badan dalam hal ini pemerintah untuk mempertanggung jawabkan kinerja keuangannya kepada masyarakat. Pemerintah harus mampu menyajikan informasi keuangan yang tepat dan berkualitas. Terlebih Pasal 32 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara mengamanatkan bahwa bentuk dan isi laporan pertanggungjawaban pelaksanaan APBN/APBD disusun dan disajikan sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan (SAP). Dalam Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dijelaskan bahwa laporan keuangan berkualitas itu memenuhi karakteristik; Relevan, Andal, dan Dapat dibandingkan, serta Dapat dipahami. Sementara menurut Lumingkewas (2013) laporan keuangan bisa dikatakan layak jika dapat dipahami, relevan, reliabilitas, komparabilitas serta konsisten .
Berdasarkan Pasal 55 ayat (2) Undang-Undang (UU) Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 233/PMK.05/2011 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2007 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, maka pimpinan instansi selaku pengguna anggaran/pengguna barang harus menyusun dan menyampaikan laporan keuangan kepada Menteri Keuangan selaku pengelola fiskal, dalam rangka penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP).
Penelitian ini hanya difokuskan pada pembahasan mengenai pemanfaatan Laporan Keuangan Daerah. Laporan keuangan pemanfaatannya digunakan untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan keuangan. Banyaknya informasi dari laporan keuangan yang tersedia, mendorong setiap instansi untuk selektif terhadap informasi tersebut, dan dalam melakukan seleksi informasi dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti latar belakan pendidikan dan pengetahuan akuntansi.
Variabel pertama adalah latar belakang pendidik, dalam hal ini pendidikan seseorang dapat berpengaruh terhadap kemampuannya untuk menimbang dan memilih suatu informasi yang relevan untuk mengambil keputusan dalam perencanaan, pengelolaan, dan pengendalian laporan keuangan daerah. Namun bukan berarti yang memiliki latar belakang pendididkan rendah tidak dapat menghasilkan laporan yang baik, hanya saja tingkat kemajuannya akan lebih cepat jika berlatar belakang pendidikan tinggi. Menurut Martiningsih (2016), menyatakan bahwa pengaruh dari latar belakang pendidikan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap informasi pengguna laporan keuangan pemerintah.
Sedangkan untuk variabel kedua pengetahuan akuntansi adalah pemahaman akuntansi dari penyusun laporan. Rendahnya kualitas laporan dapat disebabkan oleh rendahnya pemahaman akuntansi dari penyusun laporan itu sendiri atau belum  optimal diterapkannya sistem informasi akuntansi keuangan dan atau peran internal audit yang masih lemah (Yuliani, dkk. 2010). Lemahnya teori dan praktik akuntansi pemerintahan serta rendahnya pemahaman sumber daya pemerintahan terhadap akuntansi pemerintahan menjadi masalah yang tidak bisa dihindarkan dalampemanfaatan laporan keuangan Pemda (Hapsari, 2014). Menurut Fortanella (2012) menyatakan pengetahuan akuntansi mempunyai pengaruh terhadap pemanfaatan laporan keuangan dan latar belakang pendidikan tidak mempunyai pengaruh terhadap laporan keuangan. Begitu juga dengan Fitri,dkk (2015) menyatakan bahwa pengetahuan akuntansi dan kesesuaian informasi secara statistik mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan laporan laporan keuangan pemerintah daerah.
Dengan memaksimalkan pemanfaatan laporan keuangan daerah ini oleh pembuat laporan menjadi sangat penting karena proses penyusunan laporan keuangan daerah telah menggunakan dana biaya yang tidak sedikit. Sehingga menuntut pembuat laporan untuk memiliki latar belakang pendidikan yang baik dan pengetahuan tentang akuntasi. Penelitian ini dibatasi pada lingkup instansi pemerintah daerah di Sumatera Barat yang diwakili oleh Badan Keuangan Daerah Suamtera Barat. Pengguna laporan keuangan pemerintah menguraikan tentang keterkaitan antara latar belakang pendidikan dan pengetahuan akuntansi dalam pemanfaatan laporan keuangan daerah dalam perencanaan, pengelolaan, dan pengendalian laporan keuangan daerah. Berdasarkan laporan hasil pemeriksaaan BPK pada Badan Keuangan Daerah Provinsi Sumatera Barat memberikan opini wajar tanpa pengecualiaan dengan catatan khusus. Hal ini penyajian laporan keuangannya memiliki sedikit catatan khusus namun yang telah dilakukan sudah sesuai dengan aturan yang berlaku, dan penyajiannya pun terbuka sehingga laporan keuangannya dapat diakses oleh berbagai pihak.  Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan dan Pengetahuan Akuntansi Terhadap Pemanfaatan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Pada Badan Keuangan Daerah Provinsi Sumatera Barat”.
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka dapat dirumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yakni: latar belakang pendidikan dan pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap pemanfaatan laporan keuangan Daerahbaik secara parsial maupun simultan?
H1	Diduga Latar Belakang Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan laporan keuangan Daerah.
H2	Diduga Pengetahuan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan laporan keuangan daerah.
H3	Diduga latar belakang pendidikan dan pengetahuan akuntansi pengguna berpengaruh secara simultan terhadap laporan keuangan

METODE PENELITIAN 

· Metode pengumpulan data dalam penelitian Adalah Metode dengan mencari informasi lewat buku, Koran, majalah dan literature lainnya yang bertujuan untuk membentuk sebuah landasan teori.
· Metode pengumpulan data
	Penelitian dilakukan dengan jalan mendatangi tempat – tempat atau obyek yang akan dilakukan penelitian. Study lapangan merupakan metode untuk menentukan secara spesifik dan jelas tentang apa yang sedang terjadi pada suatu saat ditengah-tengah kehidupan masyarakat. Study lapangan merupakan suatu teknik untuk memperoleh data yang dilakukan langsung dengan cara mengamati pelaksanaan pekerjaan yang kemudian dicatat secara sistematis.
· Populasi 
	Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua pegawai yang ada pada Badan Keungan Daerah Provinsi Sumatera Barat sebanyak 94 orang.


· Sampel
   Penetuan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling karena populasinya kurang dari 100 objek. Total sampling adalalah pengambilan semua sampel yang ada pada populasi. Jadi total sampling yang digunakan adalah 94 orang sampel.
· Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk memastikan bahwa data yang digunakan berdistribusi normal dan tidak mengandung multikolonieritas serta heteroskedastisitas.
· Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalaj menggunakan model regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 
Y = b1X1 + b2X2
· Koefesioen Determinasi
Uji Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar varian dari variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang mempertimbangkan jumlah variabel independen dalam suatu model atau disebut Adjust   atau   yang telah disesuaikan. Apabila   mendekati 1, ini menunjukkan bahwa variasi variabel dependen secara bersama-sama dapat dijelaskan oleh variabel independen. Selain melakukan uji t, perlu juga mencari besarnya koefisien determinasi parsialnya r2 untuk masing-masing variabel bebas. Uji r2 digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat
· Pengujian Hipotesis
1. Uji Parsial
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel.Bila jumlah degree of freedom adalah 20 atau lebih, dan derajat kepercayaan sebesar 5% maka Ho dapat ditolak bila nilai t > 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif (Ha), yang menyatakan bahwa satu variabel independen
2. Uji F (uji hipotesis secara simultan)
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dipakai dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Bila nilai F hitung > F tabel, maka Ho ditolak pada derajat kepercayaan 5%.Atau nilai Sig > 0,05, maka H0 diterima Santoso (2010).Dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.Bila nilai F hitung < F tabel, maka Ho diterima pada derajat kepercayaan 5%.Atau nilai Sig < 0,05, maka H0 ditolak Dengan kata lain kita menolak hipotesis alternatif (Ha) yang artinya tidak ada pengaruh secara simultan antara variabel independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan persamaan  regresi linier berganda berikut: 
PLK = 15,638+ 0,519 LBP +0,391PAPersamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
· Konstanta sebesar 15,638 artinya jika latar belakang pendidikan (LBP) dan pengetahuan akuntansi (PA) nilainya adalah 1 terhadap pemanfaatan  laporan keuangan daerah, maka nilai pemanfaatan laporan keuangan (PLK) sebesar nilai konstantanya yaitu 15,638 satuan.
· Koefisien regresi variabel latar belakang pendidikan (LBP) mempunyai nilai 0,519 artinya bahwa setiap terjadi kenaikan belakang pendidikan  sebesar 1 satuan, maka belakang pendidikan mengalami peningkatan sebesar 0,519 satuan.
· Koefisien regresi variabel pengetahuan akuntansi (PA) mempunyai nilai 0,391 artinya bahwa setiap terjadi kenaikan  pengetahuan akuntansi sebesar 1 satuan, maka pengetahuan akuntansi  mengalami peningkatan sebesar 0,391 satuan.

1. Pengaruh Latar Belakang Pendidikan (LBP) Terhadap Pemanfaatan Laporan Keuangan Daerah (PLK) 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi menunjukkan nilai positif, hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang searah antara latar belakang pendidikan  memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pemanfaatan laporan keuangan daerah. Hal ini ditunjukkan dengan nilai  t hitung latar belakang pendidikan sebesar  4,822  sedangkan t  tabel 1.659 nilai t hitung > dari  t  tabel dan nilai sig 0, kecil dari 0,10. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  latar belakang pendidikan  (LBP) berpengaruh  signifikan terhadap Pemanfaatan laporan keuangan daerah (PLK). Nilai koefisien regresi positif disini dapat diartikan bahwa semakin tinggi latar belakang pendidikan seseorang, maka semakin baik seseorang dalam memanfaatkan informasi yang ada dalam pemanfaatan laporan keuangan daerah pada Badan Keuangan Daerah Sumatera Barat. Begitu pula sebaliknya semakin rendah latar belakang pendidikan  seseorang,  maka akan  memberikan dampak yang kurang baik dalam memanfaatkan informasi yang ada dalam pemanfaatan laporan keuangan daerah.
Penelitian ini didukung oleh teori yang dijelaskan Anwar (2014) yang menjelaskan latar belakang pendidikan merupakan bagian dari sumber daya manusia yang menjadi salah satu pokok dalam memanfaatkan laporan keuangan pemerintah karena semakin rendah atau tingginya latar belakang pendidikanyang dimiliki sesorang akan sangat berpengaruh dalam proses pemanfaatan laporan keuangan daerah. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Romdhoni, Rais Febrianto (2017), yang menghasilkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap pemanfaatan laporan keuangan. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin baik seseorang dalam memanfaatkan informasi yang ada laporan keuangan.
2. Pembahasan Latar Belakang Pendidikan (PA) Terhadap Pemanfaatan Laporan Keuangan Daerah (PLK) 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa koefisien regresi variabel pengetahuan akuntansi (PA) mempunyai nilai 0,391 artinya bahwa setiap terjadi kenaikan pengetahuan akuntansi sebesar 1 satuan, maka pengetahuan akuntansi mengalami peningkatan sebesar 0,391. Dan berdasarkan uji hipotesis secara parsial hasil  pengolahan  data  diperoleh  nilai  t hitung  pengetahuan akuntansi sebesar 6,294 serta  t  tabel 1.659 nilai t hitung > dari  t  tabel dan nilai sig 0,01 kecil  dari 0,10 maka H0 ditolak dan H2 diterima. Hal ini berarti  bahwa  pengetahuan akuntansi (PA) berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan laporan keuangan daerah. Hasil ini berarti pengetahuan akuntansi responden dibidang pemanfaatan pemanfaatan laporan keuangan daerah yang diambil oleh peneliti sudah termasuk cukup baik, karena dengan semakin lama pengetahuan akuntansi seseorang akan meningkatkan hasil yang mereka kerjakan. 
Hal ini sejalan dengan teori yang dijelaskan oleh Ira Koswara (2014) mendefenisikan pengetahuan akuntansi merupakan separangka ilmu tentang sistem informasi yang menghasilkan laporan keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentinga mengenai aktifitas ekonomi dan kondisi perusahaan. Pengetahuan akuntansi juga merupakan pengetahuan mengenai fakta transaksi bisnis dari suatu organisasi, pengetahuan tentang klasifikasi yang meliputi jurnal dan buku besar serta pengetahuan tentang segala sesuatu tentang laporan keuangan baik laporan neraca, laba rugi, arus kas, perubahan modal, maupun laporan keuangan untuk pihak manajemen perusahaan seperti laporan biaya produksi, anggaran dan lain sebagainya. Hal ini berkaitan sekali dengan penelitian yang penulis lakukan seperti memberikan keuntungan bagi seseorang dalam melaksanakan kerja selanjutnya karena orang tersebut sudah mengetahu dan paham dengan sistem akuntansi sehingga ia akan tahu tentang pekerjaan yang akan dihadapi. Dan penelitian ini juga sejalan dengan yang  dilakukan oleh Dedi Lohanda (2018) yang hasil penelitiannya mengatakan bahwa pengetahuan akuntansi memiliki pengaruh signifikan terhadap Pelaporan Keuangan Umkm. Dan menurut Mahlil, M. Rizal Yahya (2017) yang hasil penelitiannya mengatakan bahwa pengetahuan akuntansi memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan SKPD di Provinsi Aceh
3. Pembahasan Latar Belakang Pendidikan (LBP) dan Pengetahuan Akuntansi (PA)  Terhadap Pemanfaatan Laporan Keuangan Daerah (PLK)
Berdasarkan uji F diperoleh diperoleh signifikasi  0,069< 0,10. Karena nilai  sig kecil dari 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti latar belakang pendidikan (LBP), pengetahuan akuntansi (PA) berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan laporan keuangan daerah  (PLK) secara simultan, sedangkan diketahui dari Adjusted R Square sebesar 0,762 atau (76,2%). Hal ini menunjukkan bahwa presentase pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 35,8%. Atau variasi variabel independen yang digunakan dalam model (tingkat pendidikan,  pengetahuan akuntansi) mampu menjelaskan sebesar 76,2% variasi variabel dependen (pemanfaatan laporan keuangan daerah). 
Dalam peraturan pemerintah No 8 Tahun 2006, tentang pelaporan keuangan instansi pemerintah, menyatakan bahwa laporan keuangan adalah bentuk pertanggungjawaban pengelolaan keuangan negara dan daerah selama satu periode. Laporan Keuangan Sebagai Bentuk Pertanggungjawaban Kepada Publik. Sehingga latar belakan Pendidikan seperti yang dijelaskan oleh Anwar (2014) yang menjelaskan latar belakang pendidikan merupakan bagian dari sumber daya manusia yang menjadi salah satu pokok dalam memanfaatkan laporan keuangan pemerintah karena semakin rendah atau tingginya latar belakang pendidikanyang dimiliki sesorang akan sangat berpengaruh dalam proses pemanfaatan laporan keuangan daerah. Dan juga berdasarkan pengetahuan akuntansi yang dijelaskan oleh Ira Koswara (2014) mendefenisikan pengetahuan akuntansi merupakan separangka ilmu tentang sistem informasi yang menghasilkan laporan keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentinga mengenai aktifitas ekonomi dan kondisi perusahaan. Sehingga teori diatas sejalan dengan penelitian yang penulis sampaikan.
Sedangkan berdasarkan penelitian terdahulu yang dituliskan yang ditulis oleh Rahmayani (2014). Hasil penelitiannya sejalan yakni diperoleh dari penelitian ini adalah Hasil penelitian bahwa latar belakang pendidikan memiliki pengaruh dan pengetahuan akuntansi memiliki pengaruh signifikan terhadap pemanfaatan Pemanfaatan laporan keuangan daerah secara bersamaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kesimpulan dan analisis data  pada bab sebelumnya,  maka dapat disimpulkan bahwa :
1. [bookmark: _Hlk45802947]Latar belakang pendidikan (LBP) berpengaruh terhadap pemanfaatan laporan keuangan daerah (PLK) karena berdasarkan  hasil  pengolahan data  diperoleh  nilai  t hitung latar belakang pendidikan sebesar  4,822  sedangkan t  tabel 1.659, nilai t hitung > dari  t  tabel dan nilai sig 0,0 kecil dari 0,10. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga  dapat disimpulkan bahwa latar belakang pendidikan (LBP) berpengaruh  signifikan terhadap pemanfaatan laporan keuangan daerah (PLK).
2. Pengetahuan akuntansi (PA) berpengaruh terhadap pemanfaatan laporan keuangan daerah (PLK) karena berdasarkan  hasil  pengolahan  data  diperoleh  nilai  t hitung  pengetahuan akuntansi sebesar 6,294 serta  t  tabel 1.659 nilai t hitung > dari  t  tabel dan nilai sig 0,01 kecil  dari 0,10, maka H0 ditolak dan H2 diterima. Hal ini berarti bahwa pengetahuan akuntansi (PA) berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan laporan keuangan daerah.
3. Latar belakang pendidikan (LBP), pengetahuan akuntansi (PA) berpengaruh signifikan terhadappemanfaatan laporan keuangan daerah (PLK) karena berdasarkan  hasil  perhitungan  uji simultan diperoleh diperoleh signifikasi  0,069 < 0,10. Karena nilai  sig besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti latar belakang pendidikan (LBP), pengetahuan akuntansi (PA) berpengaruh signifikan  terhadappemanfaatan laporan keuangan daerah  (PLK)secara simultan.

Saran – saran 
1. Disarankan kepada instansi untuk benar-benar memperhatikan Latar belakang pendidikan dan pengetahuan akuntansi, hal ini akan dapat membantu dalam penyajian laporan keuangan seperti pemanfaatan laporan keuangan daerah.
2. [bookmark: page70]Untuk  lebih  memberikan  gambaran  tentang  hasil  penelitian  dan  juga  cukup mewakili obyek penelitian sejenis dimasa yang akan datang sebaiknya populasi yang digunakan diperluas lagi tidak hanya di Badan Keuangan Daerah Sumatera Barat .
3. Untuk penelitian selanjut nya agar dapat memilih variabel lain seperti budaya dan lainya
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